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PENDAHULUAN

Tujuan dar� pend�d�kan anak us�a d�n� adalah 
agar anak memperoleh rangsangan-rangsangan 
�ntelektual, sos�al, dan emos�onal sesua� dengan 
t�ngkat us�anya. Salah satu kompetens� yang harus 
d�m�l�k� peserta d�d�k taman kanak-kanak  adalah 
mampu meng�kut� pend�d�kan selanjutnya dengan 
kes�apan yang opt�mal sesua� dengan tuntutan yang 
berkembang dalam masyarakat. Desm�ta (2005:18) 
menyatakan bahwa pengembangan keteramp�lan 
motor�k kasar sangat pent�ng d�lakukan untuk 
membantu menunjang pertumbuhan dan 
perkembangan secara opt�mal khususnya bag� 
anak us�a d�n�, karena pada fase golden age keadaan 
fisik maupun segala kemampuan seorang anak 
sedang berkembang sangat pesat. 

Perma�nan trad�s�onal merupakan jen�s per-
ma�nan yang mengandung n�la�-n�la� budaya 
yang hak�katnya merupakan war�san leluhur 
yang harus d�lestar�kan keberadaannya, sebaga� 
contoh adalah perma�nan egrang. Perma�nan 
egrang sudah d�kenal sejak dulu dan d�suka� oleh 
anak. Ada dua macam perma�nan egrang, ya�tu 
egrang bambu dan egrang tempurung kelapa. 

Egrang tempurung kelapa terbuat dar� 
tempurung kelapa tua yang d�belah dan d�lubang� 
bag�an tengahnya, kemud�an d�ber� utas atau tal� 
sebaga� penga�tnya. Rusl�n (2012: 26) menjelaskan 
beberapa manfaat yang d�dapat dar� perma�nan 

egrang tempurung kelapa �n� antara la�n melat�h 
ketangkasan dan melat�h kese�mbangan yang 
berguna bag� perkembangan motor�k kasar anak. 
Manfaat perma�nan egrang tempurung kelapa 
terhadap perkembangan motor�k kasar anak 
sangat besar seh�ngga penel�t� menggunakan 
perma�nan egrang tempurung kelapa untuk 
mengot�malkan perkembangan motor�k kasar 
pada anak. 

Berdasarkan ura�an tersebut maka penel�- 
t�an dengan judul “Opt�mal�sas� Ketramp�lan 
Motor�k Kasar Melalu� Perma�nan Egrang 
Tempurung Kelapa” d� Taman Kanak-kanak 
Tunjungsar� Desa Kesug�han, Kecamatan Pur-
wodad�, Kabupaten Purworejo perlu d�lakukan.

METODE

Penel�t�an �n� d�laksanakan d� Taman Kanak-
Kanak Tunjungsar� Desa Kesug�han, Kecamatan 
Purwodad�, Kabupaten Purworejo. Penel�t� me-
laksanakan penel�t�an d� Taman Kanak-Kanak 
Tunjungsar� karena ada beberapa s�swa yang 
mem�l�k� ketramp�lan motor�k kasar rendah.

Subyek penel�t�an merupakan �nd�v�du 
yang menjad� sasaran dalam penel�t�an. Dalam 
penel�t�an, subyek penel�t�an mempunya� ke-
dudukan yang sentral karena pada subyek pe-
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nel�t�an �tulah data tentang var�abel yang d�tel�t� 
berada dan d�amat� oleh penel�t�  (Ar�kunto: 
2006). C�r�-c�r� subyek penel�t�an yang mem�l�k� 
perkembangan motor�k kasar rendah berdasarkan 
�nformas� guru kelas dan pengamatan penel�t� 
antara la�n belum mampu mel�ukkan badan, 
belum b�sa membungkukkan badan, belum dapat 
men�rukan gerakan b�natang, dan sebaga�nya. 
Subyek yang d�kenakan penel�t�an adalah 3 
subyek yang mem�l�k� perkembangan motor�k 
kasar rendah. 

Pengumpulan data d�lakukan untuk mem-
peroleh �nformas� yang d�butuhkan dalam rangka 
mencapa� tujuan penel�t�an. Dalam penel�t�an  
�n� yang d�maksud metode pengumpulan data 
adalah cara-cara yang d�pergunakan untuk 
memperoleh data-data emp�r�s yang dapat 
d�gunakan untuk mencapa� tujuan penel�t�an. 
Untuk menunjang has�l penel�t�an, maka pe-
ngumpulan data yang d�gunakan dalam penel�-
t�an �n� adalah metode observas� dan metode 
wawancara yang d�lakukan oleh penel�t� untuk 
mengetahu� ketramp�lan motor�k kasar anak 
dengan �nd�kator yang telah d�tentukan. Menurut 
E�sler (dalam Kemend�knas, 2010:36) metode 
observas� merupakan metode pengamatan yang 
d�lakukan secara langsung dan secara alam�ah 
untuk mendapatkan data dan �nformas� tentang 
perkembangan anak dalam berbaga� s�tuas� dan 
keg�atan yang d�lakukan. Penel�t� melakukan 
observas� terhadap ketramp�lan motor�k kasar 
subyek penel�t�an sebelum d�ber� t�ndakan, 
selama pember�an t�ndakan dan setelah selesa� 
d�ber�kannya t�ndakan berupa perma�nan 
egrang tempurung kelapa. Menurut Zuhr�ah 
(2006) wawancara adalah alat pengumpulan 
�nformas� dengan cara mengajukan sejumlah 
pertanyaan secara l�san untuk d�jawab secara 
l�san pula. Wawancara d�lakukan sebelum dan 
sesudah pember�an t�ndakan perma�nan Egrang 
Tempurung Kelapa.

Rancangan penel�t�an merupakan suatu 
struktur hubungan antara var�abel-var�abel da-
lam rangka memperoleh bukt�-bukt� emp�r�s. Pe-
nel�t�an �n� menggunakan rancangan penel�t�an 
t�ndaka kelas. Penel�t�an t�ndakan kelas adalah 
suatu penel�t�an t�ndakan yang d�lakukan penel�t� 
atau bersama-sama dengan orang la�n dengan 
cara merancang, melaksanakan, merefleksikan 
t�ndakan secara kolaborat�f  dan part�s�pat�f  
yang bertujuan untuk memperba�k� mutu proses 
pembelajaran d�kelas melalu� (treatment) tertentu 
dalam suatu s�klus (Kunandar 2008:45).

Menurut Bogan dan B�klen (dalam 
Moleong, 2010) anal�s�s data kual�tat�f  adalah 
upaya yang d�lakukan dengan jalan bekerja de-
ngan data, mengorgan�sas�kan data, mem�lah-
m�lahnya menjad� satuan yang dapat d�kelola, 
mens�ntes�skannya, mencar� dan menemukan 
apa yang pent�ng dan apa yang d�pelajar�, dan 
memutuskan apa yang dapat d�cer�takan kepada 
orang la�n. Data dalam penel�t�an t�ndakan �n� 
terwujud data kuant�tat�f   karena �tu data yang 
terkumpul akan d�anal�s�s dengan menggunakan 
prosentase konstan. Model  pengh�tungan  
prosentase  dengan rumus sebaga� ber�kut :

Keterangan :
1. Base Rate adalah perkembangan motor�k 

kasar pada anak  sebelum t�ndakan.

2. Post Rate adalah perkembangan motor�k 
kasar  pada anak setelah t�ndakan.

3. PC adalah prosentase perubahan (Wardhan� 
dan W�hard�t, 2008).

HASIL DAN PEMBAHASAN HASIL

Pelaksanaan penel�t�an �n� d�lakukan sesua� 
dengan rencana penel�t�an t�ndakan. Sebelum 
pelaksanaan t�ndakan, penel�t� melakukan 
pengamatan untuk mengetahu� ketramp�lan 
motor�k kasar subyek pada awal penel�t�an. Dalam 
melakukan pengamatan penel�t� mel�batkan guru 
kelas kelompok B. Berdasarkan has�l pengamatan 
telah d�sepakat� bahwa penel�t�an �n� mel�batkan 
3 (t�ga) anak yang mem�l�k� ketramp�lan 
motor�k kasar rendah. Ket�ga anak tersebut 
merupakan s�swa kelompok B Taman Kanak-
kanak Tunjungsar� Desa Kesug�han Kecamatan 
Purwodad�, Kabupaten Purworejo. 

Has�l observas� pra s�klus tersebut 
menerangkan bahwa ket�ga subyek penel�t�an 
mem�l�k� ketramp�lan motor�k kasar  yang mas�h 
rendah. Tampak 3 subyek  pada  sub �nd�kator 
mel�ukkan badan, membungkukkan badan, 
men�rukan gerakan b�natang, men�rukan gerakan 
pohon tert�up ang�n, men�rukan gerakan pesawat 
terbang, berjalan maju d� atas gar�s lurus, berjalan 
d� atas papan t�t�an, berjalan ke depan dengan 
tum�t, berjalan ke depan berj�nj�t, berjalan 
mundur, melompat ke berbaga� arah dengan 
dua kak�, memanjat, bergelantung dan berayun 
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rata-rata hanya mendapat skor 14, selama3 har� 
(data kasar terlamp�r). Padahal skor perolehan 
�deal seharusnya 56, maka d�katakan pada s�klus 
1 mas�h rendah.Oleh sebab �tu pada s�klus I 
t�ndakan leb�h d�fokuskan pada ket�ga anak d�d�k 
dengan d�ber� bantuan keg�atan yang bers�fat 
khusus, ya�tu melalu� keg�atan perma�nan egrang 
tempurung kelapa.

 Siklus I
 T�ndakan s�klus I berupa keg�atan per-

ma�nan egrang tempurung kelapa. Keg�atan 
perma�nan egrang tempurung kelapa ter-
sebut d�laksanakan 2 kal� pertemuan. Has�l 
pelaksanaan t�ndakan pada s�klus I d�jelas-
kan ber�kut �n�. 

Setelah d�laksanakan t�ndakan / action 
pada s�klus I penel�t� memperoleh data se-
baga� ber�kut :
1) Subyek 1 mengalam� perubahan pen-

capa�an ketramp�lan motor�k kasar  
sebesar  17,6% (skor meningkat 3 poin 
dar� 14 menjad� 17)

2) Subyek 2 mengalam� perubahan pen-
capa�an ketramp�lan motor�k kasar  men-
capai 12,5% (skor meningkat 2 poin dari 
14 menjad� 16)

3) Subyek 3 mengalam� perubahan ketram-
pilan motorik kasar mencapai 22,2% 
(men�ngkat 4 po�n dar� 14 menjad� 18)

 Siklus II
Perencanaan t�ndakan II d�laksanakan 

untuk men�ngkatkan ketramp�lan motor�k 
kasar pada subyek penel�t�an :
a) Subyek 1 mengalam� perubahan ke-

trampilan motorik kasar sebesar 58,8% 
(skor men�ngkat 20 po�n dar� 14 menjad� 
34)

b) Subyek 2 mengalam� perubahan ke-
trampilan motorik kasar sebesar 63,1% 
(skor men�ngkat 24po�n dar� 14 menjad� 
38)

c) Subyek 3 mengalam� perubahan ke-
trampilan motorik kasar sebesar 61,1% 
(skor men�ngkat 22 po�n dar� 14 menjad� 
36 )

 Siklus III
Prosentase perubahan pada s�klus 

III setelah d�lakukan t�ndakan 3 subyek 
menunjukkan pencapaian target 60% lebih. 
Oleh karena �tu t�ndakan d�katakan berhas�l. 
Has�l observas� pencapa�an ketramp�lan 

motor�k kasar menunjukkan has�l sebaga� 
ber�kut :
a) Subyek 1 mengalam� perubahan ke-

trampilan motorik kasar sebesar 74,2% 
(skor men�ngkat 38 po�n dar� 14 menjad� 
52)

b) Subyek 2 mengalam� perubahan ketram-
pilan motorik kasar sebesar 74% (skor 
men�ngkat 41 po�n dar� 14 menjad� 55)

c) Subyek 3 mengalam� perubahan ketram-
pilan motorik kasar sebesar 73% (skor 
men�ngkat 39 po�n dar� 14 menjad� 53 )

Tabel 1. Has�l rangkuman observas� setelah 
t�ndakan s�klus III

No Subyek I II III
1
2
3

Subyek 1
Subyek 2
Subyek 3

17,6%
12,5%
22,2%

57%
68%
59%

72,6%
74%
73%

Berdasarkan wawancara dengan guru  
kelas pada akh�r s�klus III menyatakan bah-
wa telah terjad� perubahan pada ketram-
p�lan motor�k kasar anak. Setelah penel�t� 
member�kan t�ndakan kepada 3 subyek mela-
lu� keg�atan perma�nan egrang tempurung 
kelapa, penel�t� menyatakan bahwa telah ter-
jad� perubahan pada ketramp�lan motor�k 
kasar mencapai 60% lebih.

Berdasarkan serangka�an t�ndakan ter- 
sebut, maka h�potes�s penel�t�an yang ber-
buny� “Ketramp�lan Motor�k Kasar Pada 
Anak Taman Kanak-kanak Tunjungsar� 
Opt�mal Melalu� Perma�nan Egrang Tem-
purung Kelapa” terbukt� kebenarannya.

Pembahasan

Perma�nan Trad�s�onal egrang tempurung 
kelapa merupakan perma�nan trad�s�onal 
yang d�kenal sejak dulu dan sudah d�ma�nkan 
oleh masyarakat, perma�nan �n� sama dengan 
perma�nan egrang bambu. Perma�nan trad�s�onal 
egrang tempurung kelapa dapat mengembangkan 
dan mengontrol gerakan motor�k. Perma�nan 
�n� dalam prakteknya leb�h men�t�kberatkan 
pada pengembangan motor�k kasar melalu� cara 
berma�nnya yang leb�h beror�entas� pada akt�v�tas 
fisik secara optimal melalui gerakan-gerakan yang 
d�lakukan.

Perband�ngan prosentase jumlah anak yang 
mem�l�k� ketramp�lan motor�k pada kategor� 
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Berkembang Sesua� dengan Harapan (BSH)  
pada pra s�klus dan akh�r s�klus III serta has�l 
prosentase perubahan pencapa�an ketramp�lan 
motor�k kasar pada ket�ga subyek penel�t�an 
membukt�kan bahwa keg�atan perma�nan 
egrang tempurung kelapa dapat men�ngkatkan 
ketramp�lan motor�k kasar, karena prosentase 
jumlah anak dengan ketramp�lan motor�k kasar  
Berkembang Sesua� dengan Harapan (BSH) 
leb�h t�ngg� setelah d�ber� t�ndakan melalu� 
keg�atan perma�nan egrang tempurung kelapa. 

Setelah d�ber�kan t�ndakan s�klus I sampa� 
dengan s�klus III dengan keg�atan perma�nan 
pada ket�ga subyek, maka ketramp�lan motor�k 
kasar dapat men�ngkat sebaga� ber�kut:
a. Subyek 1 mengalam� pen�ngkatan mencapa� 

72,6%

b. Subyek 2 ada perubahan sebesar 74%

c. Subyek 3 mengalam� pen�ngkatan sebanyak  
73%

Berdasarkan  hasil  analisis  dan  refleksi  jelas-
lah  bahwa  perma�nan  egrang tempurung  kelapa  
dapat  d�jad�kan  sebaga�  metode  pembelajaran  
untuk mengembangkan ketramp�lan motor�k 
kasar  pada s�swa kelompok B Taman Kanak-
Kanak Tunjungsar� Desa Kesug�han Kecamatan 
Purwodad� Kabupaten Purworejo. 

Temuan �n�  sekal�gus menunjukkan bahwa  
pengembangan  ketramp�lan motor�k kasar  da-
pat  d�kembangkan melalu� perma�nan egrang  
tempurung  kelapa dengan has�l capa�an yang ada, 
maka h�potes�s penel�t�an t�ndakan kelas yang  
menyatakan “Ketramp�lan motor�k kasar s�swa 
Kelompok B Taman Kanak-Kanak Tunjungsar� 
dapat d�opt�malkan melalu� Perma�nan Egrang 
Tempurung Kelapa” dapat d�ter�ma. 

SIMPULAN

Kesimpulan Teori

a. Perma�nan egrang tempurung kelapa adalah 
perma�nan trad�s�onal yang terbuat dar� 
tempurung kelapa yang d�belah menjad� 
dua bag�an dan d�padu dengan tal� plast�k 
atau dadung yang d��katkan pada tempurung 
kelapa.

b. Ketramp�lan motor�k kasar pada anak 
adalah perkembangan unsur kematangan 
dan pengendal�an gerak tubuh berupa 
kemampuan mel�ukkan badan, membung-
kukkan badan, men�rukan gerakan b�natang, 
pohon tert�up ang�n, dan gerakan pesawat 
terbang, berjalan ke berbaga� arah dengan 
berbaga� cara, m�salnya: berjalan maju d� 
atas gar�s lurus, berjalan d� atas papan t�t�an, 
berjalan ke depan dengan tum�t, berjalan ke 
depan j�nj�t, dan berjalan mundur, melompat 
ke berbaga� arah dengan satu atau dua kak�, 
memanjat, bergelantung, dan berayun.

c. Perma�nan egrang tempurung kelapa dapat 
men�ngkatkan  kemampuan motor�k kasar 
ya�tu dengan perma�nan egrang  tempurung 
kelapa yang bahannya mudah d�dapat, b�sa 
d�buat send�r� dan dapat d�ma�nkan semua 
anak secara langsung dengan mel�hat contoh 
setelah  anak anak berekspres� berbaga� 
gerakan yang d��ng�nkan.

Kesimpulan hasil penelitian
Kes�mpulan has�l penel�t�an �n� adalah Ke-

tramp�lan Motor�k Kasar Anak dapat d�t�ng-
katkan  melalu� keg�atan perma�nan egrang tem-
purung kelapa. Hal �n� terbukt� dengan :
a. Subyek 1 : mengalam� perubahan ketramp�lan 

motorik kasar dari siklus  I 17,6% menjadi 
72,6% pada akhir siklus III

b. Subyek 2 : mengalam� perubahan ketramp�lan 
motorik kasar dari siklus 1 12,5% meningkat 
menjadi 74% pada akhir siklus III

c. Subyek 3 : mengalam� perubahan ketramp�lan 
motorik kasar dari siklus I 22.2% meningkat  
mencapai  73% pada akhir siklus III
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